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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh Leadership Coaching, Coach Competencies, Self Efficacy 

Coachee terhadap Job Performance peserta pada pelatihan kepemimpinan  

di pusdiklat pegawai kemendikbudristek 

Sunarto, Hamidah, Agus Wibowo 

Program Studi Ilmu Manajamen – Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Negeri Jakarta 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Leadership Coaching, Coach 

Competencies, dan Self Efficacy Coachee terhadap Job Performance peserta pelatihan 

kepemimpinan, dengan Leadership Learning sebagai variabel mediasi. Pendekatan yang 

digunakan adalah Mixed Methods Sequential Explanatory, diawali dengan survei 

kuantitatif terhadap 189 peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas tahun 2023, 

dilanjutkan dengan wawancara mendalam terhadap 10 informan terpilih. Analisis 

kuantitatif dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM), sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan grounded 

theory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Efficacy Coachee memiliki pengaruh 

langsung dan tidak langsung yang signifikan terhadap Job Performance melalui 

Leadership Learning. Coach Competencies memiliki pengaruh positif terhadap 

Leadership Learning, namun pengaruh langsung terhadap Job Performance negatif. 

Sementara itu, Leadership Coaching berpengaruh langsung terhadap Job Performance, 

tetapi tidak signifikan terhadap Leadership Learning, sehingga hubungan mediasi tidak 

terbentuk. Temuan kualitatif memperkuat hasil kuantitatif, menunjukkan pentingnya 

kualitas relasional dan refleksi dalam sesi coaching. Studi ini menegaskan bahwa 

efektivitas coaching tidak bersifat universal dan menyoroti pentingnya peningkatan 

kompetensi coach, serta desain pelatihan yang mendukung pembelajaran reflektif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model coaching 

berbasis bukti serta implikasi praktis bagi penyelenggara pelatihan ASN di sektor publik. 

Kata Kunci: 

Leadership Coaching, Coach Competencies, Self-Efficacy Coachee, Leadership 

Learning, Job Performance, Sektor Publik, Mixed Methods 
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ABSTRACT 

Analyzing the Influence of Leadership Coaching, Coach Competencies, and Coachee 

Self-Efficacy on Job Performance of Leadership Training Participants: The 

Mediating Role of Leadership Learning 

Sunarto, Hamidah, Agus Wibowo 

Graduate Program in Human Resource Management, 

School of Postgraduate Studies, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia 

Abstract 

This study investigates the influence of leadership coaching, coach competencies, and 

coachee self-efficacy on job performance, with leadership learning as a mediating 

variable. Employing a Mixed Methods Sequential Explanatory design, the research began 

with a quantitative phase involving 189 participants of the 2023 supervisory leadership 

training program at the Ministry of Education and Culture’s Training Center, followed 

by qualitative in-depth interviews with ten informants, including coaches, coachees, 

mentors, and training administrators. Quantitative data were analyzed using Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), while qualitative data were 

processed through grounded theory (open, axial, and selective coding). The findings 

indicate that coachee self-efficacy is the strongest predictor of job performance, both 

directly and indirectly through leadership learning. Coach competencies significantly 

contribute to leadership learning, but negatively influence job performance when 

assessed directly. Leadership coaching demonstrates a direct effect on job performance 

but lacks significant influence on leadership learning, resulting in a non-mediating role 

for this pathway. The qualitative insights reinforce these results, highlighting the pivotal 

role of relational quality and reflective dialogue in coaching effectiveness. This study 

contributes theoretically by confirming the selective mediating function of leadership 

learning and offers practical implications for evidence-based leadership training design. 

It underscores the importance of enhancing coaching skills and embedding adult learning 

principles in public sector training programs to drive behavioral transformation and 

sustained performance improvement. 

Keywords: 

Leadership Coaching; Coach Competencies; Self-Efficacy; Leadership Learning; Job 

Performance; Public Sector; Mixed Methods 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Analisis Pengaruh Leadership Coaching, Coach Competencies, Slef Efficacy 

Coachee terhadap Job Performance peserta pada pelatihan kepemimpinan  

di pusdiklat pegawai kemendikbudristek 

Sunarto, Hamidah, Agus Wibowo 

Program Studi Ilmu Manajamen – Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Negeri Jakarta 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan yang semakin meningkat terhadap model 

pelatihan kepemimpinan yang bersifat kontekstual, reflektif, dan mampu memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan kinerja aparatur sipil negara. Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) sebagai salah satu strategi pembinaan kepemimpinan di 

sektor publik telah mengintegrasikan pendekatan leadership coaching dalam proses 

pembelajarannya. Namun, efektivitas pendekatan ini masih menyisakan pertanyaan 

empiris, khususnya dalam konteks birokrasi Indonesia yang kompleks dan administratif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Leadership 

Coaching, Coach Competencies, dan Self-Efficacy Coachee terhadap Job Performance, 

dengan mempertimbangkan Leadership Learning sebagai variabel mediasi. 

1. Latar Belakang dan Urgensi Penelitian

Dalam era globalisasi dan transformasi digital, tren kepemimpinan modern beralih dari 

fokus otoritas ke model yang lebih kolaboratif, adaptif, dan berorientasi inovasi, menuntut 

pemimpin memiliki keterampilan interpersonal selain teknis. Leadership Coaching (LC) 

muncul sebagai metode pengembangan kepemimpinan yang personal dan berkelanjutan, 

terbukti meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, dan adaptasi terhadap perubahan. Di 

Indonesia, metode ini relevan di sektor publik yang menghadapi tantangan birokrasi 

kompleks dan kebutuhan reformasi struktural. Meskipun Leadership Coaching 

terintegrasi dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) di Pusdiklat Pegawai 

Kemendikbudristek, evaluasi internal menunjukkan masih ada kesenjangan antara teori 

dan praktik kepemimpinan, serta perbedaan persepsi dalam penerapan teknik coaching. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Leadership Coaching, Coach 

Competencies, dan Self-Efficacy Coachee terhadap Job Performance peserta pelatihan 

kepemimpinan, dengan Leadership Learning sebagai variabel mediasi. 

2. Pendekatan Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods Sequential Explanatory, yang 

diawali dengan survei kuantitatif terhadap 189 peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas tahun 2023. Data kuantitatif dianalisis menggunakan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Fase kuantitatif dilanjutkan dengan 

wawancara mendalam terhadap 10 informan terpilih (termasuk coach, coachee, mentor, 

dan pengelola pelatihan). Data kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan grounded 

theory (open, axial, dan selective coding). Pendekatan ini dipilih untuk tidak hanya 

mengidentifikasi hubungan statistik antar variabel, tetapi juga memahami "mengapa" atau 



xii 

"bagaimana" hubungan tersebut terjadi melalui narasi mendalam, guna memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

3. Temuan Kunci Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan kompleksitas hubungan antar variabel: 

a. Self-Efficacy Coachee (SEC): Terbukti sebagai prediktor terkuat dan paling signifikan

terhadap Job Performance, baik secara langsung (β=0.453, p < 0.001) maupun tidak

langsung melalui Leadership Learning. Temuan ini menegaskan peran sentral

kepercayaan diri coachee dalam mencapai kinerja optimal.

b. Coach Competencies (CC): Memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

Leadership Learning (β=0.528, p < 0.001). Namun, pengaruh langsungnya terhadap

Job Performance justru negatif dan signifikan (β=−0.345, p = 0.007).

c. Leadership Learning berperan sebagai mediator parsial yang signifikan (β=0.207,

VAF = 60%, υ = 0.266), menunjukkan bahwa pengaruh positif kompetensi coach

pada kinerja terjadi melalui pembelajaran kepemimpinan, menantang asumsi

hubungan langsung yang linear.

d. Leadership Coaching (LC): Berpengaruh langsung terhadap Job Performance

(β=0.411, p < 0.001), namun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap

Leadership Learning (β=−0.072, p = 0.558). Hal ini mengindikasikan bahwa coaching

yang berjalan belum secara optimal memicu pembelajaran kepemimpinan yang

mendalam atau transformatif.

e. Peran Mediasi Leadership Learning (LL): Terbukti efektif sebagai mediator dalam

hubungan antara Coach Competencies dan Self-Efficacy Coachee terhadap Job

Performance, namun tidak dalam jalur dari Leadership Coaching. Ini menunjukkan

fungsi mediasi Leadership Learning yang bersifat selektif.

f. Wawasan Kualitatif Tambahan: Temuan kualitatif memperkuat hasil kuantitatif,

menyoroti peran penting kualitas relasional dan dialog reflektif dalam sesi coaching.

Selain itu, analisis kualitatif mengidentifikasi potensi adanya Coaching Workload

Context (tekanan administratif, tuntutan penyelesaian proyek dalam waktu terbatas,

dan beban pelatihan lainnya) yang memengaruhi efektivitas coaching dalam

membentuk pembelajaran.

4. Kontribusi Teoretis

Studi ini memberikan kontribusi teoretis signifikan dalam pengembangan model 

coaching berbasis bukti, khususnya di sektor publik. Penelitian ini mengkonfirmasi 

bahwa peran Leadership Learning sebagai mediator bersifat selektif dan tidak universal 

terhadap semua jalur hubungan coaching. Temuan ini memperluas pemahaman tentang 

peran strategis coach sebagai fundamental enabler dalam menciptakan pembelajaran 

bermakna dan memberdayakan (andragogis), serta memperdalam pemahaman tentang 

dinamika Coach Competencies yang kompleks. Identifikasi Coaching Workload Context 

juga menjadi kontribusi konseptual baru yang memperkaya teori coaching dan leadership 

development. 

5. Implikasi Praktis dan Rekomendasi

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi penyelenggara pelatihan ASN di sektor 

publik, khususnya Pusdiklat Pegawai Kemendikbudristek, dalam merancang program 

pelatihan kepemimpinan berbasis bukti. Saran praktis meliputi: 
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a. Peningkatan kompetensi coach: Tidak hanya dalam aspek teknis, tetapi juga

kualitas relasional, sensitivitas kontekstual, dan kemampuan memfasilitasi dialog

reflektif yang memberdayakan coachee.

b. Desain pelatihan yang mendukung pembelajaran reflektif dan aplikatif:

Mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek nyata dan menyediakan ruang

refleksi personal yang terstruktur untuk mengoptimalkan Leadership Learning.

c. Pentingnya penguatan Self-Efficacy Coachee: Melalui pendekatan coaching yang

memberdayakan, pemberian tantangan proporsional, dan penguatan positif dari

lingkungan kerja.

d. Kebutuhan sistem evaluasi dampak pelatihan yang transformatif: Evaluasi tidak

cukup pada capaian administratif, tetapi juga harus mencakup perubahan pola

pikir kepemimpinan, tingkat efikasi diri, dan aktivasi pembelajaran yang

bermakna.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian lanjutan, disarankan penggunaan desain 

longitudinal untuk menangkap dinamika perubahan perilaku secara berkelanjutan, 

perluasan konteks penelitian pada jenjang pelatihan lainnya, serta eksplorasi variabel 

tambahan seperti dukungan organisasi, motivasi intrinsik, dan konteks beban kerja 

coaching (coaching workload context) sebagai faktor moderasi. 

Kata Kunci: Leadership Coaching, Coach Competencies, Self-Efficacy Coachee, 

Leadership Learning, Job Performance, Mediasi, Pelatihan Kepemimpinan.   
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